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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Besar arus lalu lintasfjalan arteri yaitu jalan Trans Sulawesi sebesar adalah
697.smp/jamy" jalan-kolektor yaitu jalan Sis-Al-Jufri sebesar 305 smp/jam,
sedangkan jalan Bandeng yang berfungsi sebagal‘jalan, kolektor adalah 363
smp/jam dilakukan‘pada-antase’ jam06200 smapai jam 22:00.

2. Pengaruh kinexja ruasijalan!TransiSulawest derajai’kejenuhan (DS) pada saat
ini tahun 2021 sebesar 0.49, nilal inl menurut Famin masuk dalam kategori
tingkat pelayanan B karega nilai| tingkat derajat kejenuhan (DS) dibawah
<0.54 dengan menunjukian arus stabil,_kecepatan sedikit terbatas oleh lalu
lintas, volume pelayanan yang dipakai oleh disain jalan keluar kota atau
antar kota. Sedangkan derajat kejenuhan untuk 10 tahun ke depan menurut
metode Warpani pada tahun 2031 di peroleh DS sebesar 0.95 sehingga nilai
tersebut menurut Tamin masuk dalam tingkat pelayanan E dimana DS
dibawah <1.00 yang menunjukkan arus yang tidak stabil, kecepatan rendah
dan berbeda-beda, volume mendekati kapasitas. Analisa pada ruas jalan
kolektor Sis Al-Jufri diperoleh nilai Derajat Kejenuhan (DS) pada saat ini
sebesar 0.14 dalam kategori tingkat pelayanan A di mana menunjukkan arus
bebas volume randah pengemudi dapat memilih kecepatan yang dikehendaki
dan hambatan masih rendah di sekitarnya. Sedangkan derajat kejenuhan

untuk 10 tahun ke
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depan menurut metode Warpani pada tahun 2031 di peroleh DS sebesar 0,26
sehingga nilai tersebut menurut Tamin masuk dalam tingkat pelayanan A dimana
DS dibawah <0.35 yang menunjukkan arus masih bebas volume randah
pengemudi dapat memilih kecepatan yang dikehendaki dan hambatan masih

rendah di sekitarnya. Kinerja ruas Jalan Bandeng juga sama dengan jalan Al Jufri.

B.  Saran
Berdasarkan kesimpulan-eiaias, saran yang\direkgmendasikan adalah:

1. Peningkatan Kinerja‘ruas jalamarteri di Kota Bungktsebaiknya direncanakan
pengembangan kedepan dalem mengantisipasi terjadi pertumbuhan kendaraan
karena ‘kota Bungku akan cepat! béerkembang” dengan adanya perusahaan
tambang, Mengingat Trans'Sulawesi-Merupakan Jalan penghubung yang satu-
satunya jalan perlintasan-.bagt tansportasi darat menuju kota Provinsi
Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara.

2. Penelitian ini hanya merupakan pengukuran volume, derajat kejenuhan untuk
mengetahui kinerja ruas jalan, maka hendaknya penelitian ini dilanjutkan
dengan memperhitungkan tingkat pelayanan bisa dilakukan dengan metode

yang lain sebagai perbandingan.
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